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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pemparan dari hasil penelitian sebelumnya, maka pada bagian 

penutup skripsi ini ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

A. Simpulan  

1. Pengembalian sisa kelebihan uang dengan barang pada usaha foto copy di 

Kabupaten Pinrang Semata dilakukan dengan beberapa pertimbangan 

diantaranya disaat persediaan stock uang receh habis,saat konsumen yang 

meninginkan sisa uangnya diganti barang. Praktik tersebut tidak sesuai 

dalam perspektif Ekonomi Islam dari Segi kerelaan, terdapat konsumen 

yang tidak rela sisa uangnya diganti barang.  Dalam perspektif ekonomi 

Islam praktik ini tidak layak diterapkan apabila tidak terdapat keridhoan 

antara kedua belah pihak dan tidak memenuhi Asas suka sama suka.   

2. Pengembalian sisa kelebihan uang dengan barang pada usaha foto copy 

dikabupaten berdampak negatif terhadap konsumen dan nilai pecahan uang 

Rp.500 kebawah. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian, bahwa konsumen 

mempermasalahkan pengembalian sisa uang tersebut. Pihak  konsumen 

dirugikan dengan sisa kelebihan uang diganti dengan barang secara terus 

menerus,selain itu praktik tersebut menyebabkan nilai uang Rp.500 

semakin berkurang dimata pelaku ekonomi sehingga nilai barang lebih 

berharga daripada nilai pecahan Rp.500. Pengembalian sisa kelebihan 

uang dengan barang tersebut tidak memenuhi Asas saling menguntungkan 

dan Asas salng tolong menolong dalam perspektif Ekonomi Islam.
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A. Saran 

1. sebaiknya pihak pengusaha foto copy selalu menyediakan uang receh 

untuk pengembalian sisa kelebihan uang konsumen, namun jika 

pengembalian sisa uang tersebut berupa barang,sebaiknya pihak pengusaha 

selalu menjelaskan terlebih dahulu alasannya dan meminta persetujuan 

dari konsumen.  

2. Kepada Pengusaha yang mempraktekkan pengembalian sisa kelebihan 

uang dengan barang, agar tetap memperhatikan Asas ekonomi Islam dalam 

bertindak. Khususnya Pengusaha yang ada di Kecamatan Watang sawitto 

Kabupaten Pinrang, agar tetap mempertahankan proses pengembalian 

tersebut dengan transparan, terutama kemaslahatan harus ditingkatkan 

sehingga tidak ada Konsumen yang merasa kecewa terhadap ketentuan 

yang ditetapkan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan 

maupun efektifitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat 

lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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